
BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bertitik tolak dari ranah eksistensi manusia, apa yang digagas oleh Kierkegaard masih 

sangat relevan dengan kehidupan zaman sekarang, terutama bagaimana manusia secara umum 

sebagai individu dengan bebas menentukan pilihannya dalam mengambil keputusan. Dalam 

mengambil keputusan, manusia sebagai individu tidak pernah bergantung pada orang lain. Yang 

artinya orang lain tentu tidak berhak atas keputusan setiap individu untuk dirinya sendiri, namun 

individu tidak bisa mengabaikan kehadiran orang lain dalam kehidupannya. 

Bagi Kierkegaard, subyektivitas manusia terkandung dalam keberanian untuk bergumul 

dengan pilihan-pilihan hidup, meskipun ketika pilihan itu harus dibuat tanpa informasi yang cukup 

sehingga menimbulkan penderitaan dan siksaan batin. Dengan demikian, Kierkegaard 

merumuskan cara berada manusia dengan kalimat ‘I choose, therefore, I exist’. Oleh karena itu, 

orang yang sungguh mengada tidak akan lari dari pilihan-pilihan yang harus dibuatnya dan dari 

keputusan-keputusan yang harus diambilnya. 

Melalui kritiknya, Kierkegaard memperingati Hegel bahwa bagaimanapun juga sang filsuf 

adalah individu yang mengada, dan oleh karena itu tidak dapat menghindari pergulatan eksistensial 

yang dialami oleh individu-individu lain. Dengan sistem yang dibuat oleh Hegel, filsafat telah 

melupakan makna menjadi seorang manusia. Makna ini bukan jawaban abstrak atas pertanyaan 

“apa artinya menjadi manusia pada umumnya, melainkan apa artinya anda, saya dan dia adalah 

manusia yang masing-masing untuk dirinya sendiri”. Setiap orang memiliki potensinya sendiri 

yang harus direalisasikan. Dengan kebebasan yang dimilikinya, masing-masing orang patut 



mencari tempatnya sendiri dan mengembangkan panggilannya agar dapat menjadi diri yang 

otentik. 

Pandangan Kierkegaard tentang eksistensi memberikan sumbangan dan pemikiran yang 

berharga bagi kehidupan manusia yang ingin memperoleh ketenangan hidup dalam menghadapi 

berbagai persoalan hidup yang tidak terpecahkan oleh rasio manusia. Hal ini dibalik realitas 

manusia, masih ada realitas lain yang bersifat transenden, yakni Tuhan. Agar manusia dapat 

memperoleh ketenangan hidup, manusia harus mampu meleburkan diri kedalam realitas 

transenden tersebut dengan cara hidup mengikuti aturan dan perintah Tuhan, sehingga kapanpun 

maut datang menjemput, manusia tidak perlu cemas dan takut. 

Kebebasan adalah pengandaian penting dalam seluruh filsafat Kierkegaard. Orang mampu 

menjauh dari berhala kepalsuan, keluar dari ruang publik untuk mengusahakan hidup outentik, 

memilih wilayah eksistensi, membuat pilihan dan komitmen dengan penuh hasrat. Semua ini 

mengandaikan adanya kebebasan. Panggilan untuk menjadi diri sendiri mengandaikan bahwa 

dalam diri setiap manusia terdapat kesadaran diri, dan dari situ mengalir kebebasan untuk 

menentukan hidupnya, untuk menjadi dirinya sendiri. 

Dapat kita pahami bahwa, tulisan-tulisan Kierkegaard masih sangat relevan dalam masa 

kontenporer sehingga perlu didalami secara terus-menerus oleh siapa saja yang menginginkan 

perubahan yang lebih bermakna dalam kehidupannya. Melalui gagasan-gagasan Kierkegaard, 

akan tampak kejujuran, hasrat, pengetahuan akan kondisi manusia dan kehidupan beriman yang 

menyuarakan kebutuhan terdalam.  

 

 



5.2 Catatan Kritis 

Meskipun pemikiran Kierkegaard sangat mengagumkan dan relevan untuk masyarakat 

serta kehidupan calon imam sekarang dan kompleksitas dewasa ini, namun ada beberapa catatan 

kritis yang perlu diajukan pada Kierkegaard.Pertama, Kierkegaard menyumbangkan pemikiran 

tentang individu kepada kita.Kita berhadapan dengan beberapa pandangan Kierkegaard, setiap 

pandangan sebagai versi otentik. 

Kedua, Kierkegaard dalam buku Either/Or membahas kehidupan estetis dengan sangat 

kuat. Dia juga merupakan praktis kehidupan atau boleh dikatakan penulis bahwa ia juga sebagai 

‘korban’. Kierkegaard adalah benar ketika ia mengkritisi sistem filsafat Hegel yang menyeluruh, 

namun mengabaikan individu. Pemikiran Kierkegaard berfokus pada individu, akan tetapi dari apa 

yang ditulisnya tidaklah sama dengan realitas hidup yang dialaminya seperti yang dikatakannya 

dalam jurnal. Dalam hal ini penulis katakana bahwa, Kierkegaard masih berada dalam ranah 

estetis. Ada ketidakseimbangan antara teori dan realitas. Dari sisi lain, Kierkegaard juga 

menampakan sisi tragis; dia benar-benar menderita dan tidak bahagia. 

Dengan demikian perlu adanya suatu kesadaran bagi individu untuk lebih mengenal diri. 

Eksistensi diri sangatlah perlu, karena untuk mendapat identitas dirinya suatu metode yang 

diperuntukkan kepada setiap individu agar lebih mengenal siapa dirinya yang sebenarnya. Dengan 

berpegang teguh pada keimanan, nicaya individu akan menjadi diri yang otentik. Individu yang 

memiliki eksistensi, ia yang benar-banar mengharapkan kebenaran dalam langkah-langkahnya. 

Secara inplisit Kierkegaard menawarkan metode kepada setiap individu agar lebih mengenal diri 

yang sebenarnya 



Dengan penuh harapan karya tulis ilmiah ini belum sampai pada kesempurnaan, tentu 

masih ada banyak kekurangan-kekurangan didalamnya. Penulis mengharapkan bahwa, untuk 

penulis selanjutnya yang akan menggali pemikiran filsuf ini, agar dapat menyempurnakannya 

sebaik mungkin.  

Catatan-catatan kritis ini tentu tidak mengurangi kualitas pemikiran Kierkegaard yang 

sedemikian mendalam dan menantang di tengah-tengah kehidupan manusia apalagi bila ideal-ideal 

pemikiran Kierkegaard ini dijadikan acuan dalam kehidupan kita sehari-hari. 
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